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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Antara Usia Ibu 

dan Paritas dengan Kejadian Perdarahan Postpartum di Rumah Sakit 

“X” Surabaya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Usia ibu dari 120 persalinan yang mengalami perdarahan 

postpartum, terdapat 1 orang yang termasuk dalam usia < 20 

tahun (0,8%), 109 orang yang termasuk dalam usia 20 – 35 

tahun (90,8%), dan 10 orang yang termasuk dalam usia > 35 

tahun (8,3%). 

2. Status paritas dari 120 persalinan yang mengalami perdarahan 

postpartum, terdapat 59 orang yang termasuk ke dalam kategori 

paritas tidak risiko tinggi (49,2%) dan 61 orang yang termasuk 

ke dalam kategori paritas risiko tinggi (50,8%). 

3. Angka kejadian persalinan dengan perdarahan postpartum di 

Unit Maternitas Rumah Sakit “X” Surabaya pada periode 1 

Januari 2013 hingga 31 Agustus 2017 adalah 241 kasus 

(5,571%) dari total 4326 persalinan. 
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4. Terdapat hubungan yang lemah antara usia ibu dengan kejadian 

perdarahan postpartum. Besar risiko terjadinya perdarahan 

postpartum pada kelompok usia ibu < 20 tahun lebih kecil 0,065 

kali dibandingkan dengan kelompok usia ibu 20 – 35 tahun. 

Sedangkan pada kelompok usia > 35 tahun tidak signifikan.  

5. Terdapat hubungan yang lemah antara paritas dengan kejadian 

perdarahan postpartum. Besar risiko terjadinya perdarahan 

postpartum pada kelompok paritas risiko tinggi (1, >3) lebih 

besar 2,285 kali dibanding dengan paritas tidak risiko tinggi (2 – 

3). 

6. Probabilitas terjadinya perdarahan postpartum pada ibu dengan 

usia 20 – 35 tahun dan paritas risiko tinggi (1, >3) sebesar 63%. 

 

 

7.2.  Saran 

7.2.1.  Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan dengan penelitian ini tenaga kesehatan dapat melakukan 

tindakan pencegahan dengan mengadakan pelatihan untuk tenaga 

kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan dan 

keterampilan dalam pertolongan persalinan. Lalu tenaga kesehatan 

dapat memberi penyuluhan pada masyarakat tentang usia ibu dan 
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paritas yang aman untuk persalinan melalui Posyandu, Puskesmas, 

dan Rumah Sakit serta faktor risiko terjadinya perdarahan 

postpartum lainnya.  

7.2.2.  Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat dapat ikut turut melakukan tindakan 

pencegahan dengan aktif mengikuti penyuluhan-penyuluhan agar 

dapat menambah wawasan dan pergetahuan mengenai 

kegawatdaruratan obstetri serta ikut dalam program Keluarga 

Berencana (KB). 

7.2.3.  Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, dapat dikembangkan berbagai 

desain penelitian yang berbeda (desain Cohort), variabel yang lebih 

bervariasi, multicenter, populasi yang lebih besar maupun dengan 

mengubah berbagai variabel seperti usia ibu. Penelitian selanjutnya 

apabila ingin meneliti hubungan antara usia ibu dengan perdarahan 

postpartum dapat membagi variabel kasus dan variabel kontrol 

berdasarkan usia ibu. 
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